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MOTTO dan PERSEMBAHAN

MOTTO

Tuhan tidak menuntut kita untuk sukses. Tuhan hanya menyuruh kita berjuang
tanpa henti."

(Emha Ainun Nadjib)

Kupersembahkan untuk:
Orang tua
Keluarga

Dan semua orang yang saya sayangi



ABSTRAK

Eka Azza Ainayyah Alfatihah: Aktivitas Jasmani Di SDN Ngancar 1
Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri Di Era New Normal” Skripsi, PENJAS,
FIKS UN PGRI Kediri, 2022.

Kata Kunci: Aktivitas Jasmani.

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman
peneliti. Bahwa kurangnya pemahaman dan pentingnya tentang aktivitas
jasmani. Akibatnya anak-anak menyepelekan aktivitas jasmani dengan
bermain gadget dan sering terlambat mengirim tugas dari guru. Hal tersebut
nampak kurangnya pengawasan dan motivasi belajar siswa yang rendah yang
pada akhirnya hasil belajarnya pun juga rendah.

Permasalahan penelitian ini adalah masalah di atas maka masalah yang
akan di teliti bahwa peneliti akan meneliti tentang Aktivitas Jasmani di
Sekolah Dasar Ngancar 1 Kabupaten Kediri Di Era New Normal.

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan kuantitatif —dengan
pengembalian sampel dilakukan berdasarkan teknik sampling dijelaskan yaitu
Purposive Sampling. Pada penelitian ini dalam menentukan sampel
menggunakan purposive Sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara
sengaja maksudnya peneliti menentikan sampel yang diambil karena ada
pertimbangan tertentu. Penentuan kriteria dalam sampel ini di ambil pada
kelas atas yaitu kelas 4,5, dan 6 yang terdiri dari 66 siswa.

Berdasarkan hasil penelitian aktivitas Jasmani di SDN Ngancar 1
Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri di Era New Normal dengan sampel 66
Siswa bahwa 37 sampel dengan kategori sedang, sedangkan perbandingan
antara siswa laki- laki dan perempuan bahwa siswa laki- laki yang terbanyak
pada kategori rendah yang jumlah 16 siswa dengan presentase 47,1% dan
sedangkan pada siswa perempuan yang terbanyak pada kategori rendah yang
jumlah 13 siswa dengan presentase 40,6%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Coronavirus Diseades 2019 atau Covid-19 merupakan penyakit
yang sedang mewabah di Indonesia. Hingga saat ini Indonesia belum
sepenuhnya bisa terlepas dari wabah virus covid-19, dimana dikutip dari
data pelaporan media informasi Resmi Terkini Penyakit Infeksi pelaporan
terakhir pada akhir November 2019 data menunjukan bahwa Indonesia
menjadi negeri di ASEAN dengan tingkat pelaporan terkonfirmasi covid-
19 yaitu mencapai 4,2 juta penduduk (Kemenkes, 2021).

Virus ini pertama kali muncul di Wuhan, Cina pada Desember
2019. Sebelum diresmikan WHO, Covid-19 ini dikenal dengan sebutan
2019-nCoV atau 2019 novel coronavirus (Susilo et al., 2020). Pada
umumnya Covid-19 menyerang pada saluran pernapasan yang melapisi
alveoli, kasus ini banyak terjadi terutama pada manusia (Susilo et al.,
2020). Virus Covid-19 ditularkan melalui percikan air yang disebabkan
oleh batuk atau bersin dari penderita dan kemudian droplet tersebut
disentuh atau dihirup oleh manusia lainnya. Gejala-gejala yang
ditimbulkan oleh penderita diantaranya yaitu: demam, batuk serta sakit
kepala, namun beberapa penderita Covid-19 juga ada yang tidak
menimbulkan gejala (Fitriani, 2020).

Pemerintah Indonesia melalui gugus tugas percepatan penanganan

Covid-19 untuk mencegah penularan Covid-19 meluas membuat kebijakan



penerapan protokol kesehatan yaitu memakai masker, mencuci tangan dan
menjaga jarak atau psychal distancing. Namun pada kenyataan dilapangan
penerapan protokol kesehatan tersebut masih banyak diabaikan oleh
masyarakat, sehingga lonjakan kasus positif Covid-19 di Indonesia
semakin tinggi. Lebih parahnya lagi beberapa diantara masyarakat tidak
mempercayai adanya virus Covid-19. Masyarakat juga enggan untuk
melakukan kegiatan berolahraga karena timbul rasa takut, padahal
olahraga dapat meningkatkan imun tubuh dan salah satu cara mencegah
penularan virus Covid 19.

Dari pernyataan Mendikbud dan Mendagri Gelar Rakor dengan
Kepala Daerah di berita news.detik.com, membahas pembelajaran di masa
pandemi Covid-19 memberikan dampak yang besar pada pendidikan di
Indonesia, rapat koordinasi dilakukan oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim bersama Menteri
Dalam Negeri Muhammad Tito Karnavian dengan seluruh kepala daerah
untuk memastikan kebijakan pembelajaran di masa Pandemi Covid-19
terlaksana dengan baik...

Pelaksanakan pembelajaran daring adalah salah satu model
pembelajaran yang dilakukan pada masa pandemi, karena dalam prinsip
kebijakan pendidikan di masa pandemi Covid-19 adalah mengutamakan
kesehatan dan keselamatan para peserta didik, para pendidik, tenaga
kependidikan, keluarga, dan masyarakat pada umumnya, dalam rangka

pemenuhan layanan pendidikan selama masa pandemi. Masa pandemi



covid-19 menjadikan kesehatan prioritas utama sehingga pemerintah pusat
dan daerah memberikan kebijakan untuk seluruh lembaga pendidikan dari
jenjang pendidikan anak usia dini (PAUD) hingga perguruan tinggi
melakukan pembelajaran yang terbatas pada era new normal ini.
Kesehatan sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia. Tanpa tubuh
yang sehat manusia akan mengalami kesulitan dalam menjalankan segala
aktivitasnya. Rasa khawatir, stress dan ketakutan bisa menyebabkan
kesehatan seseorang menurun (Mohamad, 2018).

Kesehatan adalah kondisi stabil fungsi fisiologis tanpa merasakan
gangguan berupa sakit. Apabila kebiasaan tersebut dibiarkan begitu saja
maka akan berdampak negatif pada tubuh, tubuh akan semakin melemah
karena daya tahan tubuh semakin berkurang karena kurangnya aktivitas
yang dilakukan. Padahal pada saat ini setiap orang mempunyai harapan
untuk sehat yang sangat tinggi guna memperkuat imun tubuh untuk
mencegah tertular virus covid-19 (Atmaja, 2021). Akan tetapi kebutuhan
akan hidup sehat itu tidak diimbangi dengan perilaku masyarakat seperti
pola hidup yang kurang, tidak banyak melakukan aktivitas saat pandemi
seperti berolahraga di rumah, masyarakat disibukkan dengan gadget dan
hiburan di berbagai platform. Pernyataan tersebut selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Konseling et al., 2021) yang menyatakan
masih banyak masyarakat yang melanggar aturan serta protocol kesehatan
yang telah ditetapkan oleh pemerintah karena tingkat kesadaran

masyarakat masih rendah. Hal tersebut tak terkecuali juga terjadi pada



anak-anak dimana mereka memiliki aktivitas yang terbatas, lebih sering
menghabiskan waktu dirumah bermain gadget, dan pendidikan dengan
waktu sehari penuh hanya di habiskan di depan gadget yang tentunya
secara tidak langsung memiliki pengaruh kurang baik kepada kondisi
kebugaran anak.

Penerapan pembelajaran daring ini tentu menuntut Kkesiapan
berbagai pihak, baik dari pihak sekolah, pemangku jabatan, dan pihak
peserta didik itu sendiri. Pembelajaran daring dapat dilaksanakan dengan
menggunakan model interaktif berbasis internet dan Learning Manajemen
System (LSM). Misalnya dengan menggunakan aplikasi WhatsApp,
Google, Zoom, dan lain-lain. Di tengah pandemi pembelajaran daring tentu
memberikan dampak bagi kita yang menjalankannya. Salah satu dampak
positifnya adalah guru dan siswa menjadi lebih mampu dalam
menggunakan aplikasi pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran menjadi
lebih fleksibel sebab bisa dilaksanakan di rumah dan bisa dilaksanakan di
mana saja. Selain itu pembelajaran ini tentu juga memiliki dampak negatif
bagi yang menjalankannya. Seperti terjadinya kesalah pahaman, karena
komunikasi dilakukan tanpa tatap muka, jaringan internet sering tidak
lancar terutama daerah pelosok yang susah jangkauan, dan memerlukan
teknologi yang baik.

Pembelajaran daring di tengah pandemi memiliki dilema tersendiri,
namun pembelajaran daring merupakan salah satu upaya pemerintah untuk

mencegah penyebaran Covid-19 di Indonesia. Pembelajaran daring



tentunya memiliki dampak positif dan negatif. Guru, siswa, dan seluruh
pihak yang terlibat harus bijaksana dalam menyikapi pembelajaran daring
yang sedang berlangsung di tengah pandemi ini agar pembelajaran dapat
berjalan dengan baik dan lancar sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

Sesuai pernyataan Ketua Tim Pakar Gugus Tugas Percepatan
Penanganan Covid-19 Wiku Adisasmita di berita news.detik.com, new
normal adalah perubahan perilaku untuk tetap menjalankan aktivitas
normal, tapi ditambah dengan penerapan protokol kesehatan guna
mencegah terjadinya penularan Covid-19.

Prinsip new normal adalah bisa menyesuaikan dengan pola hidup.
New Normal adalah adaptasi kebiasaan baru, artinya beraktivitas dengan
menerapkan protokol kesehatan (memakai masker, menerapkan pola hidup
bersih dan sehat, menghindari kerumanan dan lain-lain) (Fitri Arinda et al.,
2021). Untuk membiasakan masyarakat, Tim Gugus Tugas telah siap
meracik gerakan bertajuk empat sehat lima sempurna. Gerakan ini tidak
sama dengan pola konsumsi makanan yang sudah ada sebelumnya. Ini
lebih ditujukan pada pencegahan penularan virus corona. Kata Wiku
Pemilihan jargon itu karena masyarakat sudah mengenal lama gerakan
empat sehat lima sempurna. Empat sehat yang dimaksud adalah memakai
masker, menjaga jarak fisik, mencuci tangan, serta istirahat yang cukup
dan tidak panik. Tubuh juga perlu imunitas tinggi. Jika imunitas rendah

maka diperlukan makan bergizi yang menjadi bagian lima sempurna.



New normal adalah perubahan perilaku untuk tetap melakukan
aktivitas normal dengan ditambah menerapkan protokol kesehatan guna
mencegah terjadinya penularan Covid-19. Secara sederhana, new
normal ini hanya melanjutkan kebiasaan-kebiasaan yang selama ini
dilakukan saat diberlakukannya karantina wilayah atau Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB). Tentunya masyarakat mulai menyelenggarakan.
kembali bekerja, belajar, dan beribadah, serta bersosialisasi atau
beraktivitas agar bisa produktif di era pandemi ini. Jika hal tersebut tidak
dilakukan, cepat atau lambat akan berdampak pada berbagai sektor, baik
sosial, budaya, pertumbuhan ekonomi akan mengalami perlambatan,
industri tidak berjalan, atau masyarakat kehilangan penghasilan. Untuk
itu, masyarakat harus mulai beradaptasi dengan kebiasaan hidup baru
atau disebut dengan ‘new normal life’. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Fitri Arinda et al., 2021) terjadi peningkatan kesadaran
akan pentingnnya olahraga dan mengkonsumsi makanan yang bergizi pada
era newnormal.

Berdasarkan hasil wawancacara dan pengamatan peneliti dengan
lima wali murid siswa SDN Ngancar 1 Kecamatan Ngancar Kabupaten
Kediri, bahwa ditemukan banyak siswa yang bermalas-malasan dan
terlambat mengirim tugas sekolah karena kebanyakan siswa hanya
bermain game, bermain tiktok, dIl. Dan sebagian besar siswa
menyepelekan aktivitas jasmani di era new normal seperti berolahraga

untuk meningkatkan kebugaran jasmani seperti sepakbola, voli, lompat



tali, kasti dll yang biasanya dilakukan anak-anak lainnya. Meskipun di
masa new normal memiliki batasan tidak boleh berkerumun, itu bukan
suatu halangan untuk melakukan aktivitas jasmani.

Permasalahan, solusi aktivitas jasmani di era new normal ini
merupakan aspek penting yang harus dikaji secara mendalam. Faktor-
faktor yang menjadi kunci agar siswa selalu menjaga imun atau daya tahan
tubuhnya yaitu beraktivitasnya dengan berolahraga meskipun hanya
dirumah saja. Menurut WHO dalam (Rahayu, 2016) menyatakan bahwa
aktivitas jasmani merupakan tiap gerak tubuh yang diproduksi oleh otot
rangka yang dapat menghasilkan pengeluaran energi atau membakar kalori
dan memacu pada gerak tubuh yang meningkatkan kesehatan . Oleh
karena itu, adanya kurangnya pemahaman tentang pentingnya aktivitas
jasmani di era new normal harus dapat ditemukan solusinya. Penelitian
mengenai aktivitas jasmani di era new normal dilakukan. Sehingga
diharapkan respons yang diperoleh dapat menggambarkan proses aktivitas
jasmani di era new normal saat ini dan dijadikan informasi dasar bagi
pihak-pihak terkait dalam menentukan kebijakan, terutama lembaga calon
guru dan tenaga kependidikan.

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Aktivitas Jasmani di SDN Ngancar 1 Kecamatan

Ngancar Kabupaten Kediri di Era New Normal .



B.

Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan masalah-
masalah sebagai berikut yaitu
1. Siswa SDN Ngancar 1 Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri masih

terlihat kurang aktif dalam bergerak saat di rumah dan di sekolah.
2. Belum diketahui aktivitas jasmani siswa di SDN Ngancar 1 Kecamatan
Ngancar Kabupaten Kediri di era new normal.

Pembatasan Masalah

Dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi dari permasalahan
yang ada, maka perlu dilakukan pembatasan agar permasalahan penelitian
yang hendak dipecahkan menjadi fokus dan spesifik, perlu dibatasi
permasalahan sebagai berikut. Bahwa peneliti akan meneliti tentang
Aktivitas Jasmani di Sekolah Dasar Ngancar 1 Kabupaten Kediri Di Era
New Normal.
Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka permasalahan dapat
dirumuskan adalah “Seberapa besar aktivitas jasmani di SDN Ngancar 1
Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri di era new normal?”.
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas
jasmani di SDN Ngancar 1 Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri di era

new normal.



F. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan dari berbagai
pihak yaitu :
1. Manfaat Teoritis
a. Agar dapat dijadikan sebagai bahan informasi seta kajian
penelitian yang lain terutama tentang aktivitas jasmani
siswa sekolah dasar di era new normal.
b. Bahan referensi dalam membahas aktivitas jasmani siswa
sekolah dasar di era new normal.
2. Manfaat praktis
a. Dapat mengetahui aktivitas jasmani siswa Sekolah Dasar di
era new normal sehingga para orang tua lebih
memperhatikan pertumbuhan serta perkembangan anak
agar menjadi penerus bangsa yang lebih baik.
b. Sebagai salah satu informasi bagi masyrakat tentang
aktivitas jamani siswa.
c. Memberikan masukan kepada orang tua agar
memperhatikan aktivitas jasmani siswa sekolah dasar di era

new normal terhadap pola hidup sehat
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